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ABSTRAK 

 

 

Fitri Yanti, 2007/84676: Pengaruh Iklim Sekolah dan Disiplin Kerja Guru 

Terhadap Motivasi Berprestasi Guru di SMA Negeri Kabupaten 

Tanah Datar 

 

Pembimbing I :  Drs. Zul Azhar, M.Si 

  II : Drs. Alianis, MS 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pengaruh iklim sekolah 

terhadap motivasi berprestasi guru (2) pengaruh disiplin kerja guru terhadap 

motivasi berprestasi guru (3) pengaruh iklim sekolah dan disiplin kerja guru 

terhadap motivasi berprestasi guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh guru yang mengajar di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012, berjumlah 701 orang. Teknik penarikan 

sampel dengan Multi Stage Sampling dengan jumlah sampel sekolah sebanyak 3 

sekolah, dan jumlah sampel guru sebanyak 62 orang. Teknik analisis data adalah 

analisis deskriptif  dan analisis induktif, yaitu: uji normalitas, uji homogenitas, uji 

multikolinearitas, analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Berdasarkan 

analisis data diperoleh nilai rata-rata skor variabel iklim sekolah sebesar 3,99 

dengan tingkat capaian responden sebesar 79,89% yang tergolong kedalam 

kategori baik, nilai rata-rata skor variabel disiplin kerja guru sebesar 4,34 dengan 

tingkat capaian responden sebesar 86,82% yang tergolong dalam kategori baik, 

dan nilai rata-rata skor veriabel motivasi berprestasi guru  sebesar 4,31 dengan 

tingkat capaian responden sebesar 86,26% yang tergolong kedalam kategori baik.   

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara iklim sekolah dengan motivasi berprestasi guru di SMA Negeri Kabupaten 

Tanah Datar dengan nilai thitung 2,101 dan ttabel 2,001 (2) terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja guru dengan motivasi berprestasi guru di SMA 

Negeri Kabupaten Tanah Datar dengan nilai thitung 3,066 dan ttabel 2,001 dan (3) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dan disiplin kerja guru 

terhadap motivasi berprestasi guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar 

dengan nilai Fhitung 9,008 dan Ftabel 3,153. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk meningkatkan motivasi 

berprestasi guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar diharapkan kepada guru 

untuk lebih meningkatkan iklim sekolah dengan meningkatkan kerja sama dan 

perhatian serta disiplin kerja yang tinggi. Begitu juga dengan kepala sekolah 

diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru untuk meningkatkan iklim 

sekolah yang baik dan disiplin kerja yang tinggi, sehingga para guru dapat 

termotivasi untuk meningkatkan prestasinya dalam bekerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi sekarang ini, masyarakat mengalami perubahan yang 

begitu cepat, yang disebabkan karena adanya perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) yang semakin canggih. Hal ini menuntut perlunya 

pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Dunia pendidikan mengharapkan peran 

serta semua pihak untuk dapat meningkatkan kualitas hidup manusia tersebut, 

khususnya peran serta guru. Guru merupakan ujung tombak pencapaian tujuan 

pendidikan karena guru berhubungan langsung dengan peserta didik, sehingga 

guru menjadi faktor penting dari pelaksanaan pendidikan di sekolah. 

Proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, apabila guru memiliki 

kompetensi yang memadai. Guru dituntut untuk bertanggung jawab dalam 

kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus bisa memberikan materi pelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah agar tujuan pendidikan 

nasional dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Nana (2004:15) 

bahwa “Yang bertugas dan bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar mengajar 

dalam kelas adalah guru sebagai tenaga pendidik”. 

Namun tidak semua guru yang dididik di lembaga pendidikan terlatih 

dengan baik, potensi sumber daya guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang 

agar dapat melakukan fungsinya secara potensial. Selain itu pengaruh perubahan 

yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus-menerus belajar 
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menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai. Dalam Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 

tahun 2003 (2003:11) menyatakan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
 

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut tergantung 

pada pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar, sehingga peranan guru yang 

memiliki kompetensi sangat diharapkan. Seorang guru dituntut untuk bisa  

menciptakan kondisi baru, meningkatkan disiplin kerja, memotivasi diri dan 

mengembangkan diri dalam kehidupan yang berbasis pengetahuan, sehingga dapat 

menghasilkan pengetahuan yang bermakna (useful meaning). Salah satu cara yang 

dapat dilakukan yaitu seorang guru harus memiliki motivasi berprestasi yang 

tinggi.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Melayu (2005:470) yang  menyatakan 

bahwa” motivasi berprestasi adalah dorongan seseorang untuk mengembangkan 

kreativitas dan mengarahkan semua kemauan serta energi yang dimilikinya demi 

mencapai prestasi kerja yang optimal”. Guru yang memiliki motivasi yang tinggi 

untuk berprestasi senantiasa berusaha secara maksimal dalam melaksanakan 

profesinya sebagai guru guna meningkatkan profesionalismenya dalam bekerja. 
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Namun terlepas dari itu semua, fenomena yang penulis temukan di 

lapangan terutama pada SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar, diketahui bahwa 

masih banyak guru yang terkesan kurang termotivasi untuk memiliki prestasi 

kerja yang optimal. Hal ini dapat terlihat dari tabel berikut:  

Tabel 1: Guru Berprestasi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar Tahun 

Ajaran 2010-2011 

 

No    Nama Sekolah Jumlah 

Guru  

Guru 

Berprestasi 

Persentase 

1 SMAN 1 X Koto 54 - - 

2 SMAN 1 Batipuh 55 1 0,14 

3 SMAN 1 Sungayang 47 - - 

4 SMAN 1 Sungai Tarab 49 1 0,14 

5 SMAN 2 Sungai Tarab 34 - - 

6 SMAN 1 Batusangkar 68 - - 

7 SMAN 2 Batusangkar 45 1 0,14 

8 SMAN 3 Batusangkar 30 1 0,14 

9 SMAN 1 Padang Ganting 50 - - 

10 SMAN 1 Rambatan 44 1 0,14 

11 SMAN 2 Rambatan 34 - - 

12 SMAN 1 Salimpaung 35 1 0,14 

13 SMAN 1 Pariangan 57 - - 

14 SMAN 1 Lintau Buo 59 - - 

15 SMAN 2 Lintau Buo 40 - - 

 Total  701 6 0,84 

Sumber : Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Tanah Datar 2011 

Tabel 1 menjelaskan guru berprestasi di Kabupaten Tanah Datar. Dari 

tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari lima belas (15) SMA Negeri di 

Kabupaten Tanah Datar, dengan total guru yang mengajar sebanyak 701 orang 

hanya 3 orang guru yang berprestasi dengan persentase 0,84%. Dari tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa rendahnya prestasi guru ini diduga karena masih 

kurangnya kompetensi guru tersebut yang disebabkan oleh masih banyaknya guru 

yang belum bisa dan tidak siap menerima perubahan dalam proses belajar 
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mengajar. Kebanyakan guru bekerja hanya sekedar pelepas tanggung jawabnya 

tanpa mau meningkatkan potensi dan kreativitas serta melakukan inovasi dalam 

pembelajaran. Hai ini dapat dilihat dari kesiapan guru dalam pembelajaran dimana 

masih ada guru yang tidak membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, tidak 

memperbaharui program tahunan dan dalam mengajar kebanyakan guru masih 

menerapkan metode ceramah. 

Fenomena lain yang terlihat pada SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar 

adalah masih ada guru yang tidak mau tahu dengan keadaan sekolah, kurang 

harmonisnya hubungan dengan warga sekolah, datang ke sekolah hanya mengajar 

saja setelah itu pulang tanpa ada waktu bercengkrama dengan sesama guru, dan 

masih terlihat kentalnya sifat individualitas dari guru terhadap kendala yang 

dihadapi oleh rekan sesama guru dalam mengajar maupun terhadap kendala yang 

dihadapi siswa dalam belajar. Penulis juga melihat adanya guru yang 

berkelompok-kelompok yang menonjolkan kelebihan masing-masing kelompok, 

sehingga terlihat seperti adanya persaingan antar kelompok. 

Adapun upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan motivasi 

berprestasi guru diantaranya adalah dengan memberikan Sertifikasi Pendidikan 

bagi guru sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005. 

Namun hal tersebut tidak cukup untuk memotivasi guru dalam bekerja. Selain itu 

pelatihan-pelatihan dan penataran yang telah diberikan kepada guru-guru pun 

belum mampu memberikan peningkatan terhadap motivasi berprestasi guru. Hal 

ini dapat dilihat dari masih ada guru yang tidak mengerti tujuan dari pelatihan, 
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masih ada guru yang enggan mengikuti pelatihan dan merasa pelatihan tersebut 

kurang bermanfaat bagi mereka, karena kurang tersosialisasi dengan baik. 

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan, kurangnya motivasi 

berprestasi guru terjadi mungkin  dipengaruhi oleh iklim sekolah yang dilihat dari 

hubungan antar warga sekolah yang kurang harmonis, dimana tidak terjalinnya 

keakraban yang tinggi baik antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru 

dan guru dengan siswa, sehingga dapat menghambat proses belajar mengajar. 

Menurut Siswanto (2002:75) menyatakan bahwa: “iklim sekolah yang positif akan 

memberikan pengaruh yang baik dan dapat melancarkan pelaksanaan seluruh 

program di sekolah tersebut”. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadiyanto 

(2004:179) yang menyatakan bahwa: “iklim sekolah adalah situasi/ suasana yang 

muncul karena adanya hubungan antara kepala sekolah dengan guru, guru dengan 

guru, guru dengan  peserta didik yang menjadi ciri khas sekolah yang ikut 

mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah”.  

Guru akan bekerja lebih optimal jika didukung oleh situasi atau iklim yang 

baik. Iklim sekolah yang menyenangkan merupakan motivasi bagi guru dan siswa 

dalam melakukan proses belajar sehingga menghasilkan prestasi yang lebih baik. 

Iklim sekolah yang baik akan membuat guru merasa senang, tenang, dan nyaman 

dalam bekerja, serta memberikan kepuasan kerja kepada guru sehingga 

termotivasi untuk mencapai prestasi kerja yang optimal. Dan sebaliknya, iklim 

sekolah yang tidak baik/ tidak harmonis akan membuat guru merasa tidak nyaman 

dan terganggu dalam melaksanakan tugas untuk mencapai prestasi yang optimal. 
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Ketaatan guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai prestasi 

yang optimal juga erat kaitannya dengan disiplin kerja guru. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Wahjosumijo dalam Hermandiyansah (2006:24) mengatakan bahwa 

orang yang mempunyai motivasi berprestasi cendrung mempunyai semangat kerja 

yang tinggi dan kegairahan dalam bekerja, memanfaatkan waktu semaksimal 

mungkin (disiplin), menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, serta mempunyai 

tanggungjawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Mengenai disipilin kerja guru, Ali (1995:183) berpendapat ”Disiplin kerja 

guru adalah suatu keadaan tertip dan teratur  yang dimiliki oleh guru saat bekerja 

di sekolah, tanpa adanya pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara 

langsung maupun tidak langsung terdadap dirinya, teman sejawatnya dan sekolah 

secara keseluruhan. Namun kenyataan yang penulis lihat dalam melakukan 

observasi di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar, disiplin kerja guru masih 

kurang. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena dilapangan antara lain tidak 

semua guru dapat menegakkan disiplin dengan baik, terlihat dengan masih ada 

guru yang belum melakukan tugas secara optimal dalam pembelajaran, seperti 

tidak membuat program dan persiapan mengajar. Seharusnya semua guru 

membuat program dan persiapan mengajar sesuai dengan bidang studi yang 

diajarkan, tapi kenyataan yang ada banyak guru yang tidak membuat program dan 

persiapan mengajar.  

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Iklim Sekolah dan Disiplin Kerja Guru Terhadap 

Motivasi Berprestasi Guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapatnya iklim sekolah yang kurang harmonis, baik antara guru dengan 

kepala sekolah, guru dengan guru, maupun antara guru dengan siswa. 

2. Guru kurang disiplin dalam bekerja. 

3. Motivasi berprestasi guru yang masih rendah. 

4. Kurangnya inisiatif guru untuk memperbaiki mutu Proses Belajar Mengajar 

(PBM). 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengacu kepada identifikasi masalah di atas dan agar penelitian ini lebih 

terarah, maka penulis membatasi masalah yang diteliti pada “Pengaruh  Iklim 

Sekolah dan Disiplin Kerja Guru terhadap Motivasi Berprestasi Guru di SMA 

Negeri Kabupaten Tanah Datar”. 

  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian 

ini: 

1. Sejauh mana pengaruh iklim sekolah terhadap motivasi berprestasi guru di 

SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar? 

2. Sejauh mana pengaruh disiplin kerja guru terhadap motivasi berprestasi 

guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar? 

3. Sejauh mana pengaruh iklim sekolah dan disiplin kerja guru terhadap 

motivasi berprestasi guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh iklim sekolah terhadap motivasi berprestasi guru di SMA Negeri 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Pengaruh disiplin kerja guru terhadap motivasi berprestasi guru di SMA 

Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

3. Pengaruh iklim sekolah, dan disiplin kerja guru terhadap motivasi 

berprestasi guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di prodi. 

pendidikan ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi kepentingan akademis, diharapkan sebagai salah satu sumber 

pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi universitas Negeri Padang. 

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru terutama pada SMA Negeri 

Kabupaten Tanah Datar. 

4. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik pada masalah ini. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi guru di 

SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. Ini terlihat pada uji hipotesis dapat 

diketahui thit > ttab, yaitu 2,101> 2,001 dengan tingkat pengaruhnya sebesar 

0,201. Perbaikan motivasi berprestasi dapat dilakukan dengan cara 

memperbaiki iklim sekolah.  

2. Disiplin kerja guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi 

guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah Datar. Ini terlihat pada uji hipotesis 

dapat diketahui thit  >  ttab, yaitu 3,066 > 2,001 dengan tingkat pengaruhnya 

sebesar 0,569. Perbaikan motivasi berprestasi guru dapat dilakukan dengan 

cara meningkatkan disiplin kerja guru. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dan disiplin kerja 

guru terhadap motivasi berprestasi guru di SMA Negeri Kabupaten Tanah 

Datar. Ini terlihat pada uji hipotesis dapat diketahui Fhitung > Ftabel, yaitu 

9,008 > 3,153 dengan tingkat sumbangan bersama-sama sebesar 0,484. 

Perbaikan motivasi berprestasi guru dapat dilakukan dengan cara 

memperbaiki iklim sekolah dan meningkatkan disiplin kerja guru. 

 

 

80 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis menyarankan: 

1. Untuk dapat menciptakan iklim sekolah yang kondusif, diharapkan para 

guru hendaknya dapat meningkatkan kerja sama terutama dengan teman 

sejawat dan siswa. Selain itu diharapkan juga kepada kepala sekolah untuk 

lebih perhatian terhadap guru dalam bekerja sehingga guru dapat 

termotivasi untuk berprestasi dalam bekerja. 

2. Disiplin kerja guru memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap 

motivasi berprestasi guru, maka diharapkan kepada guru untuk dapat 

meningkatkan kesadaran terhadap pelaksanaan tugas dengan 

memperhatikan teguran yang diberikan kepala sekolah dan meninggalkan 

siswa tugas bila guru berhalangan hadir ke sekolah. Selain itu tanggung 

jawab guru dalam pelaksanaan tugas juga perlu ditingkatkan dengan 

membahas masalah-masalah pelajaran yang timbul di dalam kelas 

bersama-sama dengan guru yang  lain. 

3. Untuk dapat meningkatkan motivasi berprestasi diharapkan guru 

hendaknya dapat meningkatkan ketekunan dalam mengerjakan tugas 

terutama dalam hal penguasaan materi, kepedulian terhadap tugas dan 

menyukai pekerjaan yang penuh tantangan. 

4. Penelitian ini masih terbatas pada iklim sekolah dan disiplin kerja guru 

terhadap motivasi berprestasi guru, maka diharapkan ada penelitian 

lanjutan untuk permasalahan yang berbeda dan ruang lingkup yang lebih 

luas. 
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